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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inokulasi campuran Lactobacillus plantarum dan
Saccharomycess cerevisiae pada silase kulit buah kakao (KBK) terhadap produksi gas, fermentasi rumen
dan kecernaan in vitro. Penelitian ini menggunakan empat macam perlakuan, yaitu: silase KBK tanpa
penambahan inokulan sebagai kontrol (K), kontrol dengan penambahan L. plantarum (KLp), kontrol dengan
penambahan S. cerevisiae (KSc), kontrol dengan penambahan campuran L. plantarum dan S. cerevisiae
(KLp+Sc) sebanyak 0,1% BK, masing-masing perlakuan ditambahkan tepung gaplek. Setiap perlakuan
diberikan replikasi tiga kali dan diperam selama 21 hari. Parameter yang diamati meliputi: produksi gas,
parameter fermentasi rumen, dan kecernaan in vitro. Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of
variance pola searah dan apabila terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji Duncan new
Multiple Range Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inokulasi campuran L. plantarum dan S.
cerevisiae meningkatkan (P<0,05) kualitas silase KBK dengan menurunkan fraksi serat dan meningkatkan
fraksi BETN, meningkatkan laju degradasi, meningkatkan degradasi teori, menurunkan pH rumen,
menurunkan propionate dan meningkatkan produksi asam butirat, namun tidak mempengaruhi rasio asetat
terhadap propionate, sintesis mikroba, maupun nilai kecernaan silase KBK.

(Kata kunci: Kulit buah kakao, Fermentasi rumen, Kecernaan in vitro, Lactobacillus plantarum,
Saccharomycess cerevisiae, Silase)

ABSTRACT

The objective of this study was to identify the effect of L. plantarum and S. cerevisiae mixed culture
inoculation into cocoa pods silage on chemical composition and in vitro digestibility. The four treatments
were: 1 kg freshly harvested cocoa pods without inoculants as control (K); K + L. plantarum (KLp); K + S.
cerevisiae (KSc); and K + L. plantarum and S. cerevisiae mixture (KLp+Sc) 0.1% dry matter, Cassava meal
were added in all treatments. Each treatment was replicated 3 times, and then fermented for 21 days.
Parameters observed in current study were gas test production, ruminal fermentation parameter, and in vitro
digestibility. The collected data were analyzed by one-way analysis of variance and followed by Duncan’s
new Multiple Range Test for data with significant differences. Result showed that the mixed culture Lp+Sc
inoculation increased (P<0.05) chemical quality of cocoa pods by reducing fibre fraction and increase NFE
contents, increased degradation rate, degradation theory, reduced rumen pH, and propionate acid
production, without affecting acetate to propionate ratio, microbial protein synthesis, and digestibility of
cocoa pod silage.

(Key word: Cocoa pod, In vitro digestibility, Lactobacillus plantarum, Ruminal Fermentation,
Saccharomyces cerevisiae, Silage)
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Pendahuluan

Kondisi iklim di Indonesia menjadikan
adanya fluktuasi pakan hijauan makanan
ternak yang dapat berakibat buruk pada
produktivitas ternak ruminansia. Penggunaan
hasil sisa perkebunan sebagai pakan berserat
untuk mensubtitusi rumput menjadi salah satu
alternatif. Perkebunan kakao di Indonesia
merupakan salah satu perkebunan yang
memiliki area yang cukup luas. Perkebunan
kakao menghasilkan limbah dalam bentuk
padat yang disebut kulit buah kakao (KBK).
Zain (2009) melaporkan bahwa KBK
mengandung bahan kering 17,2%, bahan
organik 81,2%, protein kasar 9,07%, neutral
detergent fiber 73,9%, acid detergent fiber
58,98%, lignin 20,15%, dan selulosa 38,65%.

Kulit buah kakao memiliki kandungan
air yang cukup tinggi sehingga dalam jangka
waktu tertentu akan membusuk. Teknologi
silase merupakan salah satu alternatif untuk

dapat mengawetkan dan meningkatkan
kualitas KBK. Penambahan inokulan
digunakan untuk meningkatkan kualitas

silase. Inokulan yang biasa digunakan adalah
bakteri asam laktat. L. plantarum dapat
dipakai sebagai bahan aditif silase untuk
memodifikasi fermentasi silase. Inokulan
Lactobacillus plantarum merupakan salah
satu jenis bakteri asam laktat yang
memproduksi asam laktat pada kondisi
anaerob. Asam laktat yang diproduksi akan
menurunkan derajat keasaman tumpukan
silase. pH yang rendah dapat menghambat
pertumbuhan  mikrobia pembusuk dan
patogen sehingga menghindari penurunan
kualitas silase. McDonald et al. (2002)
menyatakan bahwa selama proses fermentasi
silase terjadi hidrolisis hemiselulosa menjadi
gula sederhana yang dapat digunakan oleh L.
plantarum untuk dikonversi menjadi asam
laktat.

Inokulasi Saccharomycess cerevisiae
sebagai agen pengguna oksigen pada fase
aerob, diharapkan menjadikan fase anaerob
optimum. Inokulan S. cerevisiae selama fase
aerob akan melakukan metabolisme. Inokulan
S. cerevisiae dapat menghasilkan oxylpins
sebagai zat antimikrobia yang dapat meng-
hambat pertumbuhan mikrobia pembusuk dan
patogen selama fase aerob. Oksigen yang
habis digunakan oleh S. cerevisiae maka
akan terganti menjadi fase anaerob yang
menstimulasi pertumbuhan L. plantarum
untuk menghasilkan asam laktat.

Pengaruh Inokulasi Lactobacillus plantarum dan Saccharomyces

Inokulasi campuran L. plantarum dan
S. cerevisiae pada pembuatan silase akan
mempengaruhi komposisi kimia silase KBK.
Perubahan pada komposisi kimia silase KBK
akan mempengaruhi proses fermentasi di
dalam rumen dan kecernaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
inokulasi campuran L. plantarum dan S.
cerevisiae pada silase KBK terhadap total
produksi gas, parameter fermentasi rumen,
dan kecernaan in vitro.

Materi dan Metode

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium  Biokimia Nutrisi Fakultas
Peternakan, UGM, Yogyakarta. Alat yang
digunakan adalah timbangan kapasitas 10 kg
dengan kepekaan 0,1 kg, timbangan analitik
dengan kepekaaan 0,0001 g, sealer dan
vacuum merk Power Pack, pH meter, oven,
mesin giling dengan diameter lubang saringan
1 mm, seperangkat peralatan analisis amonia,
gas kromatografi, protein mikrobia. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kulit buah kakao segar, L. plantarum, S.
cerevisiae, tepung gaplek, air, bahan kimia
untuk analisis produksi gas tes, kadar amonia,
VFA, protein mikrobia, dan kecernaan in vitro.

Proses pembuatan silase skala
laboratorium dilakukan pada ruang steril. Kulit
buah kakao segar dikumpulkan dari
perkebunan rakyat Kabupaten Gunungkidul.
Kulit buah kakao kemudian dicacah dengan
ukuran 2x1 cm lalu diangin-anginkan selama
10 jam. Dua spesies inokulan L. plantarum
yang ditumbuhkan pada medium man rogosa
and sharpes (MRS) broth, sedangkan
inokulan S. cerevisiae ditumbuhkan pada
medium malt extract (ME) broth. Ruang
fermentasi disemprot desinfektan, peralatan
disterilkan dengan alkohol 90%. Kulit buah
kakao difermentasi dalam kantong plastik
warna putih dengan kapasitas 2 kg. Satu kg
KBK (45% BK) dan 200 g tepung gaplek (55%
BK) digunakan untuk setiap kantong plastik.
Satu kg KBK dan 200 g tepung gaplek
dicampur secara merata dengan inokulan L.
plantarum, S. cerevisiae dan campurannya
(1:1) sebanyak 0,1% BK. Lama fermentasi 21
hari. Analisis komposisi silase KBK tersaji
pada Tabel 1.

Penelitian ini memiliki rancangan
penelitian yang terdiri dari empat perlakuan.
Perlakuan tersebut adalah: KBK + tepung
gaplek + aquades sebagai kontrol (K0), KO +
L. plantarum (KLp), KO + S. cerevisiae (KSc),
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KO + L. plantarum + S. cerevisiae (KLp+Sc).
Sampel dianalisis total produksi gas,
parameter fermentasi (pH, amonia, VFA,
protein mikrobia rumen), dan kecernaan in
vitro. Data yang diperoleh dianalisis dengan
analisis variansi dari Rancangan Acak
Lengkap pola searah. Perbedaan rerata antar
perlakuan dianalisis dengan Duncan’'s new
Multiple Range Test (Astuti, 2007). Semua
perhitungan analisis statistik dilakukan
dengan bantuan software personal komputer
Statistical Product and Service Solution versi
16.0 (Soleh, 2005).

Hasil dan Pembahasan

Kinetika produksi gas

Hasil uji produksi gas, fraksi pakan
terdegradasi optimum, laju degradasi pakan
dan degradasi teori silase KBK dengan
penambahan dan tanpa inokulan tersaji pada
Tabel 2.

Hasil penilitan menujukkan bahwa
produksi gas terus meningkat hingga jam ke-
72. Laju produksi gas cendrung tinggi mulai
jam ke-6 menuju jam ke-12 dan lambat mulai
jam ke-48 (Grafik 1).

Fermentasi nutrien yang terjadi di
dalam rumen akan menghasilkan gas, bahan
organik yang didegradasi oleh mikrobia
rumen merupakan sumber utama di-
hasilkannya gas, semakin besar bahan
organik yang digunakan oleh mikrobia rumen
maka akan semakin tinggi pula gas yang
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dihasilkan. Prihartini et al. (2007) menyatakan
bahwa produksi gas menunjukkan aktivitas
mikrobia rumen dalam mendegradasi pakan.

Produksi gas pada inkubasi jam ke-72
pada inokulasi L. plantarum (KLp) lebih
rendah dibandingkan silase kontrol tanpa
inokulan (KO0). Produksi gas silase pada
inokulasi L. plantarum (KLp) dipengaruhi oleh
jumlah fraksi pakan optimum terdegradasi
yang lebih rendah (P<0,05) dibandingkan
silase kontrol (KO). Min et al. (2005)
menyatakan bahwa produksi gas yang tinggi
menujukkan aktivitas mikroorganisme dan
kaya nutrisi dalam rumen. Produksi gas
semakin cepat mencapai puncak bila fraksi
yang larut dan mudah terdegradasi semakin
banyak. Muck et al. (2007) menyatakan
bahwa penggunaan L. plantarum pada silase
alfalfa memiliki hasil produksi gas total yang
selalu rendah dibandingkan dengan kontrol.

Silase KBK pada inokulasi L. plantarum
(KLp) memiliki fraksi a+b lebih rendah
(P<0,05) dibandingkan silase tanpa inokulan
(K0). Hal ini berbeda dengan hasil yang
dilaporkan oleh Sofyan (2011) vyang
menyatakan bahwa penggunaan L. plantarum
pada silase rumput raja memiliki fraksi a+b
yang lebih tinggi dibandingkan silase kontrol
tanpa inokulan.

Silase KBK pada inokulasi S.
cerevisiae (KSc) maupun campuran L.
plantarum dan S. cerevisiae (KLp+Sc)
memiliki nilai fraksi pakan terdegradasi
optimum lebih tinggi dibandingkan silase pada

Tabel 1. Komposisi kimia silase kulit buah kakao ditambah gaplek sebagai kontrol (K), kontrol + L.
plantarum (KLp), kontrol + S. cerevisiae (KSc), kontrol + L. plantarum +S. cerevisiae (KLp+Sc)
(chemical composition of silage of cocoa pod + cassava meal without inoculant as control (K0O), control +
L. plantarum (KLp), control + S. cerevisiae (KSc), control + L. plantarum + S. cerevisiae (KLp+Sc)

Silase (silage)

*
Parameter KO KLp KSc KLp+Sc
Bahan kering (dry matter) 20,38+0,3402 22,20+1,312P¢ 21,12+0,045%  22,66+0,489°¢
Bahan organik (organic matter)  93,72+0,2442 93,82+0,1052° 94,27+0,310°  94,43+0,261°¢
Serat kasar (crude fiber) 18,92+0,785 18,16+0,375 17,51+1,765 15,83+1,651
Protein kasar (crude protein) 3,410,094 3,50+0,440 3,210,197 2,99+0,141
Ekstrak eter (extract ether) 0,87+0,159¢ 0,71+0,351bc 0,33+0,2302° 0,15+0,0902

Bahan ekstrak tanpa nitrogen
(nitrogen free extract)
Neutral detergent fiber (NDF) 46,37+1,395°

Acid detergent fiber (ADF) 30,07+1,177°

70,51+1,0362

71,45+0,3882

45,72+1,660°
28,99+1,113°

73,22+2,060%

41,71+4,6662°
27,22+1,559°

75,46+1,688°

36,84+4,7162
23,48+1,8962

* Persentase Bahan kering (percentage dry matter).

abc Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) (different supercripts

at the same row indicate significant different (P<0.05).

" Tidak berbeda nyata (non significant different).
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Tabel 2. Produksi gas, fraksi pakan, laju degradasi, dan degradasi silase kulit buah kakao ditambah
gaplek sebagai kontrol (K), kontrol + L. plantarum (KLp), kontrol + S. cerevisiae (KSc), kontrol + L.
plantarum +S. cerevisiae (KLp+Sc)

(gas production, feed fraction, degradation rate, and degradation theory on silage of cocoa pod + cassava
meal without inoculant as control (K0), control + L. plantarum (KLp), control + S. cerevisiae (KSc), control
+ L. plantarum + S. cerevisiae (KLp+Sc))

Silase (silage)

Parameter
KO KLp KSc KLp + Sc

Produksi gas 72 jam (ml) (gas 50,40+1,80° 46,79+1,458 51,702,150  52,42+0,15
production (ml))
Fraksi pakan terdegradasi
optimum (ml) (feed fraction of 55,77+2,707° 50,88+1,4442  55,03+2,596°  56,37+0,400P
optimum degradation (ml))
Laju degradasi pakan (mi/jam) 0,07+0,002¢ 0,090,009  0,09+0,004®  0,10+0,003°
(degradation rate (ml/h) ' ! ! ' ' ! ' !
Degradasi teori (%) (degradation 55 31,1 gsab 319941222 34,6841,004"  37,30+0,86°

theory (%))

abc Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) (different supercripts

at the same row indicate significant different (P<0.05)).
" Tidak berbeda nyata (non significant different).

60
(ml)
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40 9— Kontrol
30 - ~@—Lp
/ Sc
20
i =3é=Lp + Sc
10 -
0 T T 1
0 20 40 60 go (h)

Grafik 1. Produksi gas selama 72 jam
(gas production during 72 hours).

inokulasi L. plantarum (KLp). Hasil penelitian
ini berbeda dengan Sofyan (2011) yang
melaporkan bahwa fraksi pakan yang
potensial maksimum terdegradasi pada silase
rumput raja dengan penambahan bekatul
sebanyak 10% dengan inkubasi selama 48
jam menggunakan L. plantarum secara
tunggal lebih tinggi dibandingkan inokulasi
campuran L. plantarum dan S. cerevisiae.

Laju degradasi adalah tingkat dimana
bahan pakan tersebut dipecah (didegradasi)
oleh mikroorganisme rumen dalam interval
waktu inkubasi tertentu (Ismartoyo, 2011).
Laju degradasi silase KBK pada inokulasi L.
plantarum (KLp), S. cerevisiae (KSc) dan
campurannya (KLp+Sc) lebih tinggi (P<0,05)
dibandingkan dengan silase KBK tanpa
inokulan (KO).

Silase KBK pada inokulasi campuran L.
plantarum dan S. cerevisiae (KLp+Sc)
memiliki laju degradasi fraksi b lebih tinggi
dibandingkan silase kontrol (KO) dan silase
dengan inokulan S. cerevisiae (KSc).
Kandungan fraksi serat silase KBK dengan
inokulasi campuran L. plantarum dan S.
cerevisiae menjadikan laju degradasi di dalam
rumen menjadi tinggi dibandingkan perlakuan
yang lain. Wati et al. (2012) menyatakan
bahwa perbedaan fraksi ¢ dipengaruhi oleh
kandungan serat pada bahan pakan tersebut.
Semakin tinggi kandungan dinding sel suatu
bahan pakan dapat menurunkan laju
degradasinya.

Laju degradasi fraksi b pada inokulasi
campuran L. plantarum dan S. cerevisiae
(KLp+Sc) tidak berbeda dengan laju
degradasi silase KBK pada inokulasi L.
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plantarum (KLp), tetapi lebih tinggi (P<0,05)
dibandingkan dengan silase KBK pada
inokulasi S. cerevisiae (KSc) dan kontrol (KO).
Hasil penelitian ini berbeda dengan Sofyan
(2011) yang melaporkan bahwa penggunaan
inokulasi campuran L. plantarum dan S.
cerevisiae dengan penambahan bekatul pada
silase rumput raja yang di inkubasi selama 48
jam memiliki laju degradasi dari fraksi b yang
tidak berbeda nyata dengan silase kontrol dan
L. plantarum secara tunggal. Orskov dan Ryle
(1990) menyatakan bahwa fraksi c¢ akan
rendah pada pakan yang mengandung
selulosa yang tinggi, pakan dengan serat
kasar yang rendah akan mudah dicerna dan
memerlukan waktu yang pendek per satuan
berat.

Degradasi teori adalah degradasi yang
efektif terjadi di dalam rumen dari suatu bahan
pakan pada jam inkubasi tertentu. Silase KBK
pada inokulasi campuran L. plantarum dan S.
cerevisiae (KLp+Sc) menunjukkan perbedaan
yang nyata dibandingkan dengan silase
control (KO) dan perlakuan yang lain (KLp dan
KSc). Hal ini karena laju degradasi silase KBK
pada inokulasi campuran L. plantarum dan S.
cerevisiae (KLp) lebih tinggi dibandingkan
silase kontrol (KO) dan perlakuan yang lain
(KLp dan KSc) dengan fraksi potensial
maksimum terdegradasi (a+b) yang tidak
nyata. Degradasi pakan dipengaruhi oleh laju
degradasi dan fraksi potensial maksimum
terdegradasi, laju degradasi silase KBK pada
inokulasi campuran L. plantarum dan S.
cerevisiae (KLp+Sc) memiliki nilai tertinggi
mempengaruhi degradasi teori silase KBK.
Orskov (1992), menyatakan bahwa kelarutan
bahan pakan, laju degradasi di dalam rumen,
tingkat konsumsi, ketersediaan substrat
terfermentasi, ukuran partikel, populasi
mikrobia, bentuk fisik pakan, dan pH rumen
dapat mempengaruhi degradasi pakan di
dalam rumen.

Parameter fermentasi rumen

Hasil uji pH, kadar amonia, volatile fatty
acid, dan protein mikrobia rumen silase KBK
dengan penambahan dan tanpa inokulan
tersaji pada Tabel 3.

Silase KBK pada inokulasi S.
cerevisiae (KSc), maupun campuran L.
plantarum dan S. cerevisiae (KLp+Sc)
memiliki pH yang lebih rendah (P<0,05)
dibandingkan dengan silase pada inokulasi L.
plantarum (KLp) dan kontrol (K0). Secara
umum, inokulasi S. cerevisiae (KSc) maupun
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campuran L. plantarum dan S. cerevisiae
(KLp+Sc) menjadikan pH rumen menjadi lebih
rendah dibandingkan perlakuan lain. Derajat
keasaman rumen yang dihasilkan oleh silase
KBK cukup rendah, tetapi masih dalam
kisaran normal. Faktor kandungan BETN
silase KBK yang cukup memiliki pengaruh
pada derajat keasaman (pH) rumen.
Kandungan BETN silase dengan inokulasi
campuran L. plantarum dan S. cerevisiae
(KLp+Sc) yang lebih tinggi dibandingkan
kontrol (K0O) dan perlakuan lain (KLp dan KSc)
menjadikan derajat keasaman (pH) rumen
terendah. Utomo (2001) menyatakan bahwa
derajat keasaman (pH) rumen antara lain
dipengaruhi oleh jenis pakan yang dimakan
terutama karbohidrat non-struktural, bahan
pakan yang banyak mengandung karbohidrat
non-struktural akan cepat menurunkan pH
cairan rumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan silase memiliki nilai pH pada
kisaran normal yaitu sekitar 6-7 (Van Soest,
1994; Sung et al., 2007). Laconi (2009)
melaporkan bahwa pH cairan rumen dengan
adanya silase KBK tanpa penambahan
inokulan sekitar 6,21. Laconi (2009) juga
melaporkan bahwa silase dengan
penambahan cairan rumen sebagai silage
additive sekitar 6,15, dan KBK fermentasi
dengan penambahan P. chyrosporium sekitar
6,38.

Perlakuan penambahan aditif tidak
mempengaruhi kadar amonia (NH3) cairan
rumen dari pakan silase KBK. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Wahjuni et al. (2010)
yang menunjukkan  bahwa  inokulasi
campuran L. plantarum dan S. cerevisiae
pada silase rumput gajah dan jerami padi
yang dicampur konsentrat dan tetes tidak
memiliki perbedaan terhadap kadar amonia
nitrogen cairan rumen. Hal ini berbeda
dengan hasil penelitian Laconi (2009) yang
melaporkan bahwa kandungan amonia (NHs)
hasil fermentasi rumen silase KBK memilki
perbedaan yang nyata, silase KBK tanpa
penambahan inokulan sekitar 7,11 mg/100
ml, silase dengan penambahan cairan rumen
sebagai bahan aditif silase sekitar 7,62
mg/100 ml, serta KBK fermentasi dengan
penambahan P. chyrosporium sekitar 10,04
mg/100 ml. Ningrat dan Khasrad (2012)
melaporkan bahwa KBK yang terfermentasi di
dalam rumen memiliki kandungan amonia
sekitar 29,60 mg/100 ml.
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Tabel 3. Parameter fermentasi di dalam rumen dengan pemberian silase kulit buah kakao ditambah
gaplek sebagai kontrol (K), kontrol + L. plantarum (KLp), kontrol + S. cerevisiae (KSc), kontrol + L.
plantarum +S. cerevisiae (KLp+Sc)

(paramters ruminal fermentation on silage of cocoa pod + cassava meal without inoculant as control (K0),
control + L. plantarum (KLp), control + S. cerevisiae (KSc), control + L. plantarum + S. cerevisiae

(KLp+Sc))
Silase (silage)

Parameter KO KLp KSc KLp + Sc
pH (pH) 6,69+0,04° 6,63+0,04° 6,39+0,032 6,34+0,042
NHz (mg/100 ml) (NHs (mg/100 ml))"s 23,50+1,43  21,31+3,52 19,37+4,22 20,21+0,37
Asetat (mM/L) (acetate (mM/L))"s 48,52+1,75  43,60+3,54 45,91+6,05 49,11+4,25
Propionat (mM/L) (propionate (mM/L))"s  20,56+0,93  18,53+2,73 16,84+2,05 18,92+1,60
Butirat (mM/L) (butyric (mM/L)) 8,48+0,642 8,76+0,582  10,70+0,45° 10,80+0,51°
Asetat (%) (acetate (%)) 62,55+1,88  61,54+0,64 62,48+0,54 62,26+0,92
Propionat (%) (propionate (%)) 26,52+1,30° 26,05+1,16%¢ 22,94+0,312  24,00%0,93%
Butirat (%) (butyric (%)) 10,93+0,702 12,40+1,08° 1 4,57+0,32° 13,70+0,40°¢
Rasio asetat: propionat (ratio acetate : b b
propionate) 2,37+0,192 2,37+0,172 2,73+0,60 2,60+0,142
Protein mikrobia (mg/ml) (microbial 0.23+0,05 0.26+0,05 0,27+0,02 0,32+0,03

protein (mg/ml)) "s

abe Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) (different supercripts at the

same rows indicate significant different (P<0.05)).
" Tidak berbeda nyata (non significant different).

Keberadaan amonia di dalam rumen
merupakan indikasi terjadinya degradasi
protein. Protein akan didegradasi menjadi
oligopeptide. Protein kemudian didegradasi
menjadi peptida dan asam amino. Proses
deaminasi asam amino menghasilkan
amonia. Protein yang terdegradasi di dalam
rumen merupakan sumber nitrogen untuk
mikrobia rumen menghasilkan protein
mikrobia. Hasil penilitian menujukan bahwa
kadar amonia di dalam rumen dengan adanya
silase KBK sekitar 19 hingga 23 mg/100 mL
berada pada kisaran normal. Hal ini sesuai
dengan pendapat Harfiah (2006) yang
menyatakan bahwa secara normal aktivitas
mikroorganisme memerlukan konsentrasi
amonia sebesar 8,5-30 mg/100 mL. Arifin dan
Zulfanita (2012) menyatakan bahwa kadar
amonia 50 mg/100 mL di dalam rumen cukup
untuk memenuhi kebutuhan sintesis protein
mikroba rumen secara optimal. Orskov (1992)
menyatakan bahwa kadar amonia kurang dari
50 mg/L merupakan kadar efektif sehingga
kinerja mikrobia rumen dapat melakukan
aktivitasnya. McDonald et al. (2002)
menyatakan bahwa  kisaran normal
konsentrasi N-NHs untuk menunjang per-
tumbuhan mikrobia rumen yaitu sekitar 10,21-
35,76 mg/100 ml.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
silase KBK pada inokulasi campuran L.

plantarum dan S. cerevisiae (KLp+Sc)
memiliki kandungan asam butirat tertinggi
(P<0,05) dibandingkan kontrol (KO) dan
perlakuan yang lain (KLp dan KSc). Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian
Sofyan (2011) yang menunjukkan bahwa
inokulasi L. plantarum dengan penambahan
bekatul sebanyak 10% pada silase rumput
raja yang diinkubasi selama 48 jam memiliki
kadar VFA (asam asetat 101,03 mM,
propionat 32,45 mM, butirat 12,11 mM). Kadar
VFA tersebut lebih tinggi dibandingkan silase
pada inokulasi campuran L. plantarum dan S.
cerevisiae (kadar asam asetat 71,65 mM,
propionat 27,99 mM, butirat 9,73 mM).

Tingginya kandungan asam butirat
pada cairan rumen silase KBK pada inokulasi
campuran L. plantarum dan S. cerevisiaae
(KLp+Sc) dibanding silase pada inokulasi L.
plantarum (KLp) dan silase kontrol (KO)
menunjukkan  bahwa  aktivitas  bakteri
amilolitik di dalam rumen cukup tinggi.
Kandungan VFA dari fermentasi rumen akan
berbeda, jika terdapat perbedaan rasio antara
karbohidrat terlarut dengan neutral detergent
fiber (NDF). Sveinbjornsson et al. (2006)
menyatakan bahwa perbedaan level proporsi
antara NDF dengan karbohidrat terlarut dapat
mempengaruhi kandungan VFA.

Hasil analisis proporsi molar VFA pada
cairan rumen silase KBK menunjukkan bahwa
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proporsi molar asam asetat memiliki
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05), hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
inokulasi terhadap proporsi asetat di dalam
rumen. Kandungan fraksi serat yang rendah
dan ETN yang cukup tinggi pada silase KBK
inokulasi campuran L. plantarum dan S.
cerevisiae (KLp+Sc) dibandingkan silase KBK
kontrol (KO) dan perlakuan yang lain (KLp dan
KSc), hal tersebut tidak mempengaruhi
proporsi asam asetat di dalam rumen. Hal ini
berbeda dengan Utomo (2001) vyang
menyatakan bahwa kenaikan kandungan
karbohidrat nonstruktural akan menurunkan
kandungan asetat di dalam rumen.

Proporsi propionat antar perlakuan
menunjukkan  perbedaan yang nyata
(P<0,05). Silase pada inokulasi S. cerevisiae
(KSc) memiliki proporsi molar propionat
terendah dibandingkan silase kontrol (KO) dan
silase L. plantarum (KLp). Silase kontrol (KO)
memiliki proporsi molar propionat tertinggi
yaitu 26,52+1,30 tetapi tidak berbeda nyata
dengan silase dengan penambahan L.
plantarum (KLp). Mujnisa (2007) menyatakan
bahwa proporsi molar propionat kulit buah
kakao di dalam rumen sekitar 34,1%.

Proporsi molar butirat antar perlakuan
menunjukkan  perbedaan yang nyata
(P<0,05). Proporsi molar butirat diurut dari
terendah ke tinggi yaitu silase kontrol (KO0),
silase pada inokulasi L. plantarum (KLp),
silase pada inokulasi campuran L. plantarum
dan S. cerevisiae (KLp+Sc). Hasil kajian
proporsi molar butirat yang dihasilkan dari

fermentasi silase KBK di dalam rumen
menunjukkan dengan adanya inokulasi dapat
meningkat proporsi molar butirat. Jenis

inokulan yang ditambahkan pada silase KBK
berpengaruh pada proporsi molar butirat.
Penambahan S. cerevisiae (KSc) ataupun
kombinasi (KLp+Sc) dapat meningkatkan
persentase molar butirat.

Rasio asetat : propionat menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05). Silase pada
inokulasi S. cerevisiae (KSc) memiliki nilai
rasio asetat : propionat tertinggi yaitu 2,73 +
0,60, tetapi tidak berbeda nyata terhadap
silase KBK pada inokulasi campuran L.
plantarum dan S. cerevisiae (KLp+Sc). Hal ini
menunjukkan  bahwa  proporsi  asetat
dibandingkan propionat yang dihasilkan oleh
silase KBK pada inokulasi S. cerevisiae (KSc)
cukup tinggi dibandingkan dengan silase KBK
yang lain (KO, KLp, dan KLp+Sc). Proporsi
asetat yang lebih tinggi dibandingkan
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propionat menujukkan bahwa degradasi SK di
dalam rumen cukup tinggi. Pakan yang
mengandung SK di dalam rumen akan
didegradasi oleh mikrobia rumen menjadi
asam asetat.

Protein mikrobia rumen antar perlakuan
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
(P>0,05). Hal ini disebabkan karena tidak
selarasnya ketersediaan kerangka karbon
dan nitrogen, kandungan PK yang rendah
menjadikan sumber nitrogen yang rendah di
dalam rumen. Sumber nitrogen akan di-
gunakan oleh mikrobia rumen untuk dijadikan
senyawa protein mikrobia. Protein mikrobia
sangat dipengaruhi oleh degradasi
karbohidrat dan protein. Degradasi
karbohidrat menghasilkan kerangka karbon
sedangkan hasil degradasi protein meng-
hasilkan gugus amina. Kerangka karbon
selain diperoleh dari karbohidrat, tetapi dapat
berasal dari protein dan lipid pula. Fermentasi
karbohidrat menghasilkan energi,
ketersediaan energi menjadi salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kadar protein
mikrobia.  Widyobroto et al. (2007)
menyatakan bahwa efisiensi pertumbuhan
dan produksi protein mikrobia dapat
ditingkatkan dengan adanya keseimbangan
antara energi dan nitrogen yang terdian di
dalam pakan, perbaikan sinkronisasi energi
dan protein yang dibebaskan dalam rumen
dapat meningkatkan sintesis protein mikrobia.

Kecernaan in vitro silase kulit buah kakao.

Hasil uji kecernaan in vitro silase KBK
dengan penambahan dan tanpa inokulan
tersaji pada Tabel 4.

Kecernaan BK silase KBK antar
perlakuan menunjukkan perbedaan yang
tidak nyata (P>0,05). Kecernaan BK silase
KBK dipengaruhi oleh kandungan SK,
kandungan SK yang memiliki perbedaan yang
tidak nyata menjadikan kecernaan BK
memiliki perbedaan yang tidak nyata antar
perlakuan. Imsya dan Palupi (2009)
menyatakan  bahwa  semakin  rendah
kandungan NDF, ADF, dan lignin dalam suatu
bahan pakan maka akan meningkatkan nilai
kecernaan.

Kandungan lignin yang cukup tinggi
dalam SK dapat menghambat degradasi BK
di dalam rumen, hemiselulosa dan selulosa
yang terikat cukup kuat pada lignin dapat
menurunkan kecernaan BK silase KBK.
Puastuti et al. (2008) menyatakan bahwa
ikatan lignin pada KBK tidak peka terhadap
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Tabel 4. Kecernaan in vitro BK dan BO silase KBK silase kulit buah kakao ditambah gaplek sebagai
kontrol (K), kontrol + L. plantarum (KLp), kontrol + S. cerevisiae (KSc), kontrol + L. plantarum +S.
cerevisiae(KLp+Sc)

(in vitro digestibility DM and OM on silage of cocoa pod + cassava meal without inoculant as control (K0),
control + L. plantarum (KLp), control + S. cerevisiae (KSc), control + L. plantarum + S. cerevisiae

(KLp+Sc))
Silase (silage)
Parameter*
KO KLp KSc KLp + Sc
Kecernaan bahan kering (in vitro 72,85+1,52 73724084  7506£1,69  76,26+2,51
digestibility dry matter)
Kecernaan bahan organik (in vitro 61,00+1,58 62,25+1,16  62,37+1,61  63,03+1,82

digestibility organic matter)"

* Persentase bahan kering (percentage dry matter).
"s Tidak berbeda nyata (non significant different).

amoniasi, diduga karena KBK mengandung
ester yang rendah dan gugus methoxyl yang
lebih tinggi dibandingkan dengan rumput-
rumputan. Jung et al. (1996) menyatakan
bahwa ternak ruminansia dapat mencerna 40-
70% BK di dalam dinding sel, nilai ini sangat
bervariasi 20-40% untuk tanaman leguminosa
dan 50-80% untuk tanaman rumput-
rumputan. Toharmat et al. (2006) melaporkan
bahwa ransum yang mengandung 49,02%
kulit coklat, memiliki kecernaan bahan kering
sebesar 54,5%.

Kecernaan BO silase KBK antar
perlakuan menunjukkan perbedaan yang
tidak nyata (P>0,05). Inokulasi L. plantarum
dan S. cerevisiae tidak memiliki pengaruh
terhadap kecernaan BO. Perubahan
kandungan BETN dengan adanya
penggunaan inokulum pada silase KBK belum
dapat mempengaruhi kecernaan BO.
Kecernaan BO vyang tidak nyata antar
perlakuan mengikuti kecernaan BK yang tidak
nyata, hal ini karena BO adalah bagian dari
BK. Kecernaan BO silase KBK yang tidak
nyata dipengaruhi oleh kandungan SK yang
tidak nyata. Kandungan SK merupakan faktor
pembatas kualitas sebuah bahan pakan,
semakin rendah SK suatu bahan pakan akan
meningkatkan kecernaan bahan pakan
tersebut. Van Soest (1994) menyatakan
bahwa fraksi serat pada suatu bahan pakan
mengandung lignin yang menjadi faktor
penghambat dalam proses kecernaan BO.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
inokulasi campuran L. Plantarum dan S.
Cerevisiae pada silase KBK berpengaruh
pada laju degradasi fraksi pakan dan
degradasi teori di dalam rumen, namun tidak
memberikan pengaruh terhadap kecernaan in

vitro, sehingga silase KBK tanpa inokulasi L.
Plantarum dan S. Cerevisiae memiliki kualitas
yang cukup sebagai pakan berserat ternak
ruminansia.
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